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ABSTRAK 

Pendirian BUMDES merupakan perwujudan dari pengelolaan 

ekonomi produktif desa yang dilakukan secara kooperatif, partisipatif, 

emansifatif, akuntabel dan berkelanjutan. Pada sisi lain juga akan 

terjadi peningkatan pemberdayaan masyarakat dan pendapatan asli 

desa dalam rangka memperkuat otonomi desa serta mengurangi 

ketegangan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat ? Dan juga Bagaimana Peran Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) dalam meningkatkan pendapatan asli desa ? 

Serta Bagaimana peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan pendapatan asli desa 

dalam perspektif ekonomi Islam ? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer 

dan sekunder. Data diperoleh dengan cara observasi, Interview/ 

wawancara, dan dokumentasi. Dengan Subjek penelitian purposive 

sampling yaitu 70KK yang terdiri dari ketua BUMDES Suka Jama, 

sekretaris BUMDES Suka Jama , bendahara BUMDES Suka Jama dan  

masyarakat Desa Pemerihan. 

Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa BUMDES Suka 

Jama Desa Pemerihan yang berdiri sejak tahun 2017 dan memiliki 3 

unit usaha yaitu unit usaha berupa simpan pinjam dana 

pertanian,usaha penyewaan tenda hajatan dan pembuatan kopi bubuk. 

Sudah dapat dikatakan sesuai dengan tujuan didirikannya BUMDES 

yaitu sebagai upaya pemberdayaan masyarakat serta meningkatkan 

pendapatan asli desa walaupun belum bisa dikatakan maksimal karna 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang tujuan BUMDES. Peran 

BUMDES Suka Jama dalam pemberdayaan masyarakat dalam Dalam 

pandangan Islam manusia dikatakan sejahtera apabila telah memenuhi 

kebutuhan primer (al-daruriyyah), kebutuhan sekunder (al-hajiyyah) 

dan kebutuhan pelengkap (al-tahsiniyyah). Dalam ekonomi faktor 

Islam yang berperan dalam meningkatkan pendapatan merupakan hal 

yang harus diperhatikan dengan baik sebab faktor tersebut yang sangat 

dibutuhkan dalam menciptakan suatu hasil, mulai dari produksi, 

distribusi hingga konsumsi yang sampai ke tangan masyarakat 

(konsumen).  

Kata Kunci: BUMDES, Pemberdayaan Masyarakat, Pendapatan Asli 

Desa, Perspektif Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

The establishment of BUMDES is a manifestation of productive 

village economic management which is carried out in a cooperative, 

participatory, emancipatory, accountable and sustainable manner. On 

the other hand, there will also be an increase in community 

empowerment and village original income in order to strengthen 

village autonomy and reduce tensions.  The problem in this research is 

what is the role of village-owned enterprises (BUMDES) in increasing 

community empowerment?  And also what is the role of village-

owned enterprises (BUMDES) in increasing the village's original 

income?  And what is the role of Village Owned Enterprises 

(BUMDES) in community empowerment and increasing village 

original income in an Islamic economic perspective? 

The method used in this research is descriptive qualitative 

research.  The data sources used are primary and secondary data.  Data 

obtained by means of observation, interviews / interviews, and 

documentation.  With purposive sampling research subjects, namely 

10 people consisting of the chairman of BUMDES Suka Jama, 

secretary of BUMDES Suka Jama, treasurer of BUMDES Suka Jama 

and 7 people from Pemerihan Village. 

The results of the study revealed that BUMDES Suka Jama 

Pemerihan Village, which was established in 2017 and has 3 business 

units, namely business units in the form of agricultural savings and 

loan funds, business for renting celebration tents and making ground 

coffee.  It can be said that it is in accordance with the purpose of 

establishing BUMDES, namely as an effort to empower the 

community and increase the village's original income, although it 

cannot be said to be optimal because of the lack of understanding of 

the community about the goals of BUMDES.  The role of BUMDES 

Suka Jama in community empowerment In the view of Islam, humans 

are said to be prosperous if they have fulfilled their primary needs (al-

daruriyyah), secondary needs (al-hajiyyah) and complementary needs 

(al-tahsiniyyah).  In the economy, Islamic factors that play a role in 

increasing income are things that must be considered carefully 

because these factors are very much needed in creating an outcome, 

starting from production, distribution to consumption that reaches the 

hands of the public (consumers).  

 

Keywords: BUMDES, Community Empowerment, Village Original 

Income, Islamic Economic Perspective. 
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Artinya : “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya”, 

( Q.S : An-Najm : 53 Ayat 39) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada awal permulaan untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka 

adanya pembahasan yang menegaskan arti dan maksud dari 

beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi ini. Adapun 

judul skripsi “ANALISIS PENGELOLAAN BUMDES 

SEBAGAI UPAYA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

DAN PENINGKATAN PENDAPATAN ASLI DESA 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM, (Studi Desa 

Pemerihan, Kec. Krui Selatan, Kab. Pesisir Barat). 

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam 

memahami maksud dan tujuan serta ruang lingkup, maka 

perlu adanya maka adanya penegasan judul tersebut. 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(perbuatan) untuk mendapatkan fakta yang tepat, atau 

penguraian pokok persoalan atas bagian - bagian atau 

hubungan antara bagian - bagian itu untuk mendapatkan 

pengertian yang tepat yang dapat dengan pemahaman 

secara keseluruhan.
1
 

2. Pengelolaan 

Pengelolaan (Manajemen) adalah proses penentuan 

dan pencapaian tujuan-tujuan dalam penggunaan sumber-

sumber tenaga kerja, modal, material dan informasi 

melalui pelaksanaan fungsi-fungsi dasar.
2 

3. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)  

Merupakan suatu usaha desa yang dimaksudkan untuk 

menampung seluruh peningkatan pendapatan desa, baik 

                                                             
1 Pater salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontenpoler 

(Modern English, Jakarta, 1999), h. 61. 
2 Made Dharmawati, Kewiusahaan, (Depok: Rajawali Pers, 2017),h.159. 
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yang berkembang menurut adat istiadat maupun kegiatan 

perekonomian yang diserahkan untuk dikelola oleh 

masyarakat dari program proyek pemerintah dan 

pemerintah daerah.
3 

4. Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan masyarakat adalah proses partisipatif 

yang memberi kepercayaan dan kesempatan kepada 

masyarakat untuk mengkaji tantangan utama pembangunan 

mereka dan mengajukan kegiatan-kegiatan yang di rancang 

untuk mengatasi masalah tersebut. Pemberdayaan proses 

meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat untuk 

berdaya yang dilakukan secara demokrasi agar mampu 

membangun diri dan lingkungannya dalam meningkatkan 

kualitas hidupnya sehingga mampu hidup mandiri dan 

sejahtera. Jadi pemberdayaan masyarakat merupakan 

upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi yang 

dimiliki oleh masyarakat sehingga meningkatkan 

kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat 

sehingga mengembangkan diri secara mandiri baik secara 

ekonomi, sosial, agam, dan budaya.
4
 

5. Pendapatan Asli Desa  

Adalah pendapatan yang berasal dari kewenangan 

desa berdasarkan hak asal usul dan kewenangan sekala 

lokal desa yang terdiri atas usaha, hasil aset, swadaya dan 

partisipasi, gotong royong dan lain-lain pendapatan 

desa.
5
Menurut Yuliansyah, pendapatan asli desa 

merupakan pendapatan yang diperoleh dan digali dari 

potensi desa.
6
 

 

                                                             
3 UU No 6 Tahun 2014 tentang desa , serta PP No. 43 Tahun 2014 tentang 

Peraturan Pelaksanaan UU No 6 Tahun 2014 tentang desa. 
4 Totok Mardikanto, M.S, (Bandung:ALFABETA:Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Pespektif Kebijakan Publik ,h. 61-62. 

5 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 72 ayat 1 
Tentang Desa < http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2014_6.pdf> 

6 Yuliansyah dan Rusmianto. “Akuntansi Desa”. (Jakarta:Salemba 

Empat,2016).Hal.31. 

http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2014_6.pdf
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6. Perspektif  

Perspektif  adalah cara pandang yang muncul akibat 

kesadaran seseorang terhadap sesuatu, yang akan 

menambah wawasan atau pengetahuan seseorang agar 

dapat melihat segala sesuatu yang terjadi dengan 

pandangan yang luas.
7
 

7. Ekonomi Islam  

Menurut M.Umer Chapra dalam “The Future of 

Economic: An Islamic Perspectif” bahwa Ekonomi Islam 

adalah sesuatu pengetahuan yang membantu upaya 

realisasi kebahagiaan melalui alokasi dan distribusi sumber 

daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang 

mengacu pada pengajaran Islam, tanpa mengekang 

kebebasan individu untuk menciptakan keseimbangan 

makroekonomi yang berkesinambungan dan ekologi yang 

berkesinambungan.
8
 Sedangkan menurut Faozan Amar, 

Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari 

perilaku ekonomi manusia, yang mana perilakunya diatur 

berdasarkan aturan agama Islam dan didasari dengan 

tauhid sebagaimana diatur dalam rukun iman dan rukun 

Islam
9
 

Berdasarkan Penjelasan di atas dapat dipahami 

maksud dari judul skripsi ini adalah penelitian yang 

mendeskripsikan pengelolaan usaha milik desa 

(BUMDES) dalam pemberdayaan masyarakat desa dan 

meningkatkan pendapatan asli desa mempunyai tujuan. 

Peranan-peranan pemberdayaan ditinjau untuk 

mensejahtehrakan masyarakat khususnya masyarakat 

menengah ke bawah yang berpotensi meningkatkan 

kehidupan ekonomi masyarakat desa. 

                                                             
7 Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, Pustaka Seti, 

Bandung.2013,hlm.250 
8 Yunia Ika Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi.”Prinsip Dasar Ekonomi Islam”. 

(Jakarta:Prenamedia,2014).Hal.7. 
9 Faozan Amar,”Ekonomi Islam Sebagai Suatu Pengantar”, 

(Jakarata:UHAMKA Press,2016),Hal.5. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Dalam pembangunan suatu negara salah satu titik 

beratnya adalah bidang ekonomi yang menjadi penggerak 

utama pembangunan itu sendiri. Seperti yang kita ketahui, 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang 

terbanyak di dunia di mana Indonesia menempati urutan ke-4 

dengan jumlah penduduk mencapai 265 juta jiwa. Jumlah 

penduduk miskin di Indonesia menurut data dari Badan Pusat 

Statistik pada Maret 2019 Persentase penduduk miskin pada 

Maret 2019 sebesar 9,41 persen atau 25,14 juta orang. 

Berdasarkan tempatnya, Persentase penduduk miskin di 

daerah perkotaan 6,69 persen pada Maret 2019, sementara 

persentase penduduk miskin di daerah perdesaan 12,85 persen 

pada Maret 2019.
10

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk miskin lebih banyak di pedesaan lebih banyak 

daripada perkotaan, sehingga kesejahteraan masyarakat desa 

pun masih lebih rendah dibandingkan perkotaan Pada 

kenyataannya pembangunan pedesaan masih kurang sehingga 

masih banyak pedesaan yang tertinggal. Salah satu 

kelembagaan sebagaimana dimaksud diatas adalah Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES). Badan usaha ini 

sesungguhnya telah diamanatkan di dalam UU No. 23 Tahun 

2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah 

(PP) nomor 71 Tahun 2005 Tentang Desa. Pendirian badan 

usaha ini harus disertai dengan penguatan kapasitas dan 

dukungan dari pemerintah (kebijakan) yang memfasilitasi dan 

melindungi usaha ini dari ancaman persaingan para pemodal 

besar.
11

 Sesungguhnya masyarakat desa mempunyai 

karakteristik khas sebagai komunitas, salah satunya adalah 

cara hidup kolektif. Kehidupan masyarakat desa secara 

kolektif memiliki tradisi: pertama, kerjasama, solidaritas, 

swadaya dan gotong royong tanpa mengenal batas-batas 

                                                             
10 https://www.bps.go.id/ diakses pada Senin 16 november 2022 pukul 

21.20WIB. 
11 Singgih Tri Atmoj “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Di Desa Temurejo Kecamatan Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi”, Jurnal Kesejateraan Social. Vol. 1 No.1, h. 1-14 
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kekerabatan, agama, suku, aliran dan sebagainya yang 

merupakan akar tradisi dari basis modal sosial desa. Kedua, 

kepentingan masyarakat desa diurus dan diatur melalui 

kekuasaan dan pemerintahan desa yang mengandung 

akuntabilitas dan otoritas. Ketiga, ekonomi lokal 

mendistribusikan dan memproteksi pelayanan dasar 

masyarakat dilakukan oleh desa. Tradisi inilah yang menjadi 

salah satu gagasan mendasar dalam pendirian BUMDES.
12

 

Pemberdayaan merupakan proses meningkatkan kemampuan 

individu atau masyarakat untuk berdaya yang dilakukan 

secara demokratis agar mampu membangun diri dan 

lingkungannya dalam meningkat kan kualitas hidupnya 

sehingga mampu hidup mandiri dan sejahtera. Kehidupan 

yang layak dengan terpenuhi kebutuhan masyarakat yang 

menjadi tujuan dalam meningkatkan kesejahteraan. Rasulullah 

SAW telah memberikan suatu cara dalam menangani 

persoalan kemiskinan. Kompersasi pemberdayaan yang 

dicontohkan Rasulullah SAW mengandung pokok-pokok 

pikiran yang sangat maju, yang di titik beratkan pada 

menghapuskan penyebab kemiskinan bukan pada 

penghapusan kemiskinan semata seperti halnya dengan 

dengan memberikan bantuan-bantuan yang sifatnya 

sementara.
13

 Memberdayakan masyarakat merupakan cara 

untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat yang 

dalam kondisi tidak mampu untuk melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan keterbelakangan. 

Pendirian BUMDES adalah merupakan perwujudan dari 

pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan secara 

kooperatif, partisipasi, emansifatif, akuntabel dan sustainable. 

Yang dimaksud dengan kebutuhan dan potensi desa adalah 

sebagai berikut kebutuhan masyarakat terutama dalam 

pemenuhan kebutuhan pokok, tersedianya sumber daya desa 

yang belum dimanfaatkan secara optimal, tersedianya sumber 

                                                             
12 David Prasetya, Peran BUMDes Dalam Membangun Desa….,h.3. 
13 Zamhariri, “Prespektif Pemberdayaan dan Pembangunan”, 

pengembangan masyarakat. Vol 4 No. 1, h. 8. 
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daya manusia yang mampu mengelola badan usaha sebagai 

aset penggerak perekonomian masyarakat, dan adanya unit-

unit yang merupakan kegiatan ekonomi masyarakat dan dibuat 

untuk memperoleh keuntungan untuk memperkuat pendapatan 

asli desa, memajukan perekonomian, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. Keberadaan BUMDES 

diharapkan mampu membentuk usaha baru yang berakar dari 

sumber daya yang ada dan juga optimalisasi kegiatan-kegiatan 

ekonomi masyarakat yang sudah ada. Pada sisi lain juga akan 

terjadi peningkatan kesempatan berusaha dalam rangka 

memperkuat otonomi desa serta mengurangi pengangguran.
14

 

Dalam Islam manusia pun dituntut untuk berusaha agar 

mampu meningkatkan perekonomiannya seperti dalam firman 

Allah dalam Qur‟an Surah Al-Anfal (8) ayat 53: 

كَ بِِكنَ  ذٰلِكَ كمَْ الّلٰ ككَ  م ا ي ً غكيِّّ ةًَ م  يكا هِعّْمك مك َ قكوْمَ  عكلَٰ اكهعْك تّٰ وْا حك هفْ سِيمَِْ  امكَ ي غكيِّّ   بِِك

اكنَ  كَ وك يْعَ  الّلٰ ِ  عكلِيَْ سَك

“yang demikian itu sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah suatu nikmat yang telah diberikan Nya kepada 

suatu kaum hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada 

diri mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui.”(Q.S : Al-Anfal: 53)
15

 

Salah satu usaha yang dilakukan oleh masyarakat untuk 

meningkatkan perekonomiannya adalah dengan di bentuknya 

suatu badan usaha yaitu BUMDES. Permodalan usaha 

BUMDES ialah berasal dari dana desa yang diberikan setiap 

tahunnya oleh pemerintah pusat untuk keperluan 

pembangunan desa-desa yang ada di seluruh Indonesia. 

BUMDES Suka Jama merupakan badan usaha yang 

dimiliki desa Pemerihan yang terletak di kecamatan Krui 

selatan kabupaten Pesisir Barat. BUMDES ini dibentuk pada 

                                                             
14 Ibid.h.79 
15 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an Tajwid dan 

Terjemahnya, (Bandung: Syamil Qur‟an, 2010).h.184. 
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tahun 2017 dan diberi nama BUMDES Suka Jama. Adapun 

usaha yang dilakukan oleh BUMDES Suka Jama antara lain: 

1. Permodalan Pertanian 

2. Pengelolaan Tenda Hajatan 

3. Pembuatan Kopi Bubuk 

Permodalan usaha BUMDES ini sendiri seluruh adalah 

dari dana desa, di mana setiap tahunnya pemerintah desa 

memberikan sejumlah dana yang di khususkan untuk modal 

pengelolaan BUMDES Suka Jama. Jumlah dana yang 

diberikan pertama kali pada tahun 2017 guna membentuk 

BUMDES dan mencukupi kebutuhan BUMDES, hal ini dapat 

dilihat pada tabel: 

Tabel 1. 1  

Modal Badan Usaha Milik Desa 

Tahun Modal Bumdes 

2017 80.000.000.00 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 

modal yang diberikan untuk BUMDES mencapai 

Rp.80.000.000.00 yang berasal dari dana desa. Penyaluran 

modal BUMDES ini bertujuan untuk pemberdayaan 

masyarakat dan meningkatkan pendapatan asli desa 

pemerihan. 

Masalah yang juga dialami oleh BUMDES desa 

Pemerihan adalah kurangnya sumber daya manusia 

professional dalam mengelola dana BUMDES dan 

mengarahkan masyarakat untuk menggunakan dana pinjaman 

secara efektif. BUMDES seharusnya berpeluang besar 

menjadi menyumbang pendapatan asli desa, namun pada 

kenyataannya belum berjalan sebagaimana yang diharapkan.
16

 

Implementasi BUMDES di sejumlah daerah masih belum 

bisa dikatakan efektif dalam memberikan kontribusi secara 

                                                             
16 Wawancara kepada pengelola bumdes desa pemerihan pada tanggal 16 

november 2022 14:30 wib 
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sosial dan ekonomi bagi masyarakat desa karena pola 

pemanfaatan BUMDES masih belum berjalan maksimal. 

Pemerintah Desa Pemerihan sebenarnya sudah berupaya 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat seperti adanya 

sosialisasi tentang BUMDES, pelatihan pembuatan kopi 

bubuk, simpan pinjam dana pertanian, pengelolaan 

penyewaan tenda hajatan, dan usaha tetapi banyak masyarakat 

belum tergugah untuk bergabung dan memanfaatkan adanya 

BUMDES.
17

 Padahal, BUMDES sebagai lembaga sosial 

berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui 

kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial. 

Dari penjelasan di atas penulis ingin mengetahui 

bagaimana pengelolaan BUMDES dalam melaksanakan 

perannya untuk pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan 

Pendapatan Asli desa Pemerihan dan bagaimana sistem 

pengelolaannya berdasarkan Ekonomi Islam yang akan 

dilakukan dalam penelitian yang berjudul : Analisis 

Pengelolaan Bumdes Sebagai Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Peningkatan Pendapatan Asli Desa 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa 

Pemerihan, Kec. Krui Selatan, Kab. Pesisir Barat). 

 

C. Fokus Penelitian Dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 

rumusan masalah dengan jalan memanfaatkan fokus yaitu: 

Pertama, penetapan fokus dapat membatasi studi. Kedua, 

penetapan fokus itu berfungsi untuk memenuhi kriteria 

inklusi-ekslusi atau kriteria masuk-keluar suatu informasi 

yang baru diperoleh di lapangan.
18

 Jadi, dengan penetapan 

fokus yang jelas dan mantap, seorang peneliti dapat membuat 

keputusan yang tepat tentang data mana yang dikumpulkan 

dan mana yang tidak perlu dijamah ataupun mana yang akan 

                                                             
17 Ediawan Ketua BUMDES,Wawancara, 20 november 2022 
18 Lexy J Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

Rosdakarya,” Mosal, 2013.,h.13. 
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dibuang. Berdasarkan teori tersebut, maka fokus penelitian ini 

adalah: Pengelolaan BUMDES Desa Pemerihan agar 

tercapainya semua tujuan didirikannya BUMDES untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat desa, serta membuka 

lapangan pekerjaan terutama untuk masyarakat desa 

pemerihan serta menambah pendapatan asli desa pemerihan. 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah maka sub fokus 

penelitian ini adalah: 

1. meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui 

BUMDES desa pemerihan. 

2. Meningkatkan pendapatan asli desa melalui BUMDES 

desa pemerihan. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan masalah di atas maka perlu 

adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini guna 

memfokuskan pada area spesifik yang akan diteliti. Adapun 

batasan masalah pada penelitian ini adalah Analisis 

Pengelolaan Bumdes Sebagai Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Peningkatan Pendapatan Asli Desa Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Study kasus Desa Pemerihan, Kec. 

Krui Selatan, Kab. Pesisir Barat). 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraian, maka 

penulis merumuskan pokok permasalahan yang akan diteliti 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat ?  

2. Bagaimana Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

dalam meningkatkan pendapatan asli desa ?    

3. Bagaimana peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

dalam pemberdayaan masyarakat dan peningkatan 

pendapatan asli desa dalam perspektif ekonomi Islam ? 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dalam meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat ?  

2. Untuk mengetahui Bagaimana Peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) dalam meningkatkan pendapatan asli 

desa ?    

3. Untuk mengetahui Bagaimana peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) dalam pemberdayaan masyarakat dan 

peningkatan pendapatan asli desa dalam perspektif 

ekonomi Islam ? 

 

G. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti maupun 

pihak lain yang membutuhkan, Penelitian ini juga diharapkan 

berguna sebagai bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya 

dan mempunyai kegunaan dibidang pengembangan ilmu 

ekonomi, terutama ekonomi islam, adapun manfaat  penelitian 

ini adalah: 

a. Secara teoritis  

Agar dapat menambah ilmu pengetahuan penulis serta 

pembaca mengenai pengelolaan BUMDES sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan pendapatan 

asli desa. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi disiplin ilmu yang sama serta diharapkan 

dapat menjadi referensi peneliti-peneliti selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES). 

b. Secara Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 

pemikiran dan pengembangan dalam kajian program 

pengelolaan Badan usaha milik desa (BUMDES). 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan gambaran pada pemerintah tentang apa 

manfaat yang akan didapatkan jika pemerintah desa 

dapat mengelola BUMDES yang ada dengan sebaik-

baik mungkin, guna dapat menambah pengetahuan yang 

berkaitan, tentang bagaimana pengelolaan badan usaha 

milik desa (BUMDES) agar dapat membantu dalam 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan juga 

dapat meningkatkan pendapatan asli desa secara efektif. 

 

H. Kajian Peneliti Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat 

bermanfaat untuk menjadi perbandingan dan acuan yang 

memberikan gambaran terhadap hasil-hasil penelitian 

terdahulu menyangkut analisis pengelolaan bumdes. Untuk itu 

pada bagian ini akan diberikan beberapa penjelasan pada 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan rencana penelitian 

ini. Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

Analisis Pengelolaan Bumdes Sebagai Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Peningkatan Pendapatan Asli Desa Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Study kasus Desa Pemerihan, Kec. 

Krui Selatan, Kab. Pesisir Barat). 

Berikut  ini adalah beberapa hasil yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya: 

1. Heru Ribawanto, Suwondo dan Coristya Berlian 

Ramadan dalam jurnal yang berjudul “Keberadaan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Sebagai Penguatan 

Ekonomi Desa (Studi di Desa Landung sari, Kecamatan 

Dau, Kabupaten Malang)” dengan Metode penelitian yang 

digunakan ialah metode kualitatif dan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini ialah 

keberadaan badan usaha milik desa sudah sesuai dengan 

peraturan daerah Kabupaten Malang yang diatur oleh desa 

dengan peraturan desa mengenai badan usaha milik desa. 

Akan tetapi semua bidang usaha saat ini tidak berjalan dan 
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tidak mampu menyokong pendapatan desa. Sehingga bisa 

dikatakan eksistensi dari badan usaha milik desa ini hanya 

sebatas papan nama saja.
19

 Perbedaan penelitian terdahulu 

adalah mencari cara untuk penguatan ekonomi desa 

melalui program BUMDES. Sedangkan Penelitian 

sekarang mencari cara dalam meningkatkan pendapatan 

asli desa melalui program BUMDES yang ada di desa 

pemerihan. 

2. Valentine Queen Chintary dan Asih Widi Lestari 

dalam jurnal yang berjudul “Peran Pemerintah Desa 

Dalam Mengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)” 

pada tahun 2016. Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian adalah peranan 

pemerintah Desa Bumiaji dalam mengelola BUMDES 

yaitu sebagai pembentukan dan pengembangan 

BUMDES, sebagai mediator pelatihan dan motivator 

terhadap terbentuknya pengurus dan organisasi BUMDES 

serta sebagai pengawasan. Sedangkan program BUMDES 

di Desa Bumiaji Kota Batu seperti terbentuknya Badan 

Pengelola Gelora Arjuna (BAPEGAR), Himpunan 

Penduduk Pemakai Air Minum (HIPPAM) dan Badan 

Kesejahteraan Desa (BKD).
20

 Perbedaan penelitian 

terdahulu adalah mencari cara untuk memajukan dan 

mengelola BUMDES sebagai upaya pemberdayaan 

masyarakat. Sedangkan penelitian sekarang mencari cara 

untuk mengelola BUMDES secara efektif guna 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat desa. 

3. Ni Kadek Diah Candra Kartika, Ni Kadek Sinarwati 

dan Made Arie Wahyuni dalam jurnal yang berjudul 

“Efektivitas Pengelolaan Dana Pada BUMDES Kerta 

                                                             
19 Coristya Berlian Ramadana, Heru Ribawanto, Suwondo dalam jurnal 

yang berjudul “Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Sebagai Penguatan 

Ekonomi Desa (Studi di Desa Landungsari, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang)” 

Jurnal Administrasi Publik, Vol. 4, No. 2 Tahun 2013.h.1068. 
20 Valentine Queen Chintary dan Asih Widi Lestari “Peran Pemerintah Desa 

Dalam Mengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)” Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Vol. 5 No. 2 tahun 2016,h.59 
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Danu Mandara Di Desa Songan A” memaparkan jika 

pengelolaan dana yang dilaksanakan BUMDES Kerta 

Danu Mandara dilakukan secara tidak transparan 

disebabkan pengelolaan dana hanya dilakukan oleh 

pengelola dan pendamping BUMDES Kerta Danu 

Mandara. Selain itu terdapat kendala dalam usaha dagang 

dan usaha Rumah Tangga Sasaran (RTS), namun dalam 

usaha kredit umum tidak terdapat suatu kendala. Hal ini 

menyebabkan pengelolaan dana yang terjadi pada 

BUMDES Kerta Danu Mandara hanya memenuhi 81% 

kategori, dan termasuk ke dalam kriteria cukup efektif.
21

 

Perbedaan penelitian terdahulu adalah mencari cara untuk 

pengelolaan dana yang dilaksanakan BUMDES agar 

transparan dan mengentaskan kendala yang 

mempengaruhi efektifitas pengelolaan BUMDES. 

Sedangkan penelitian sekarang mencari cara guna 

mengembangkan usaha desa yang ada untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli 

desa. 

4. Herry Azhar Pradana, Siska Fitriyanti, dalam jurnal 

yang berjudul “pemberdayaan percepatan perkembangan 

badan usaha milik desa (BUMDES) dalam peningkatan 

ekonomi masyarakat dan peningkatan pendapatan asli 

desa.” Metode Penelitian ini bersifat kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif (descriptive research). Hasil 

penelitian ini adalah Sebanyak 27 BUMDES yang berdiri 

di Kabupaten Tapin, ada 3 yang tidak aktif lagi. 

Permasalahan dalam pengembangan BUMDES di 

Kabupaten Tapin meliputi aspek SDM yang belum 

profesional, sistem administrasi yang belum memenuhi 

standar, potensi desa yang belum dimanfaatkan secara 

optimal, dan minim pelatihan untuk anggota atau 

pengurus BUMDES serta minim pengawasan dari dinas 

                                                             
21 Ni Kadek Diah Candra Kartika “Efektivitas Pengelolaan Dana Pada 

Badan Usaha Milik Desa Kerta Danu Mandara Di Desa Songan A” Jurnal S1 Ak Vol. 

8 No. 2 Tahun 2017.h.1 
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terkait.
22

 Perbedaan penelitian terdahulu adalah mencari 

cara guna memecahkan permasalahan dalam 

pengembangan BUMDES yang belum memenuhi standar 

profesional pengelolaan BUMDES yang dapat 

menghambat perkembangan BUMDES tersebut. 

Sedangkan penelitian sekarang mencari cara untuk 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui program 

BUMDES guna meningkatkan pendapatan masyarakat. 

5. Ashar Prawitno , Rahmatullah , Safriadi dalam jurnal 

yang berjudul “analisis peranan badan usaha milik desa 

(BUMDES) dalam peningkatan pendapatan asli desa di 

kabupaten gowa” metode  penelitian yang akan digunakan 

adalah tipe penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, Hasil penelitian ini adalah. Pengelolaan 

Bumdes Harus dijadikan sebagai landasan utama untuk 

membangun ekonomi pedesaan. Keberadaannya 

Seharusnya membawa perubahan yang signifikan di 

bidang ekonomi dan juga sosial, oleh karena itu, Bumdes 

yang dikembangkan di desa sangat dibutuhkan tenaga 

Sumberdaya Manusia yang professional sebagai motor 

penggerak untuk pengembangan dan pengelolaan Bumdes 

tersebut.
23

 Perbedaan penelitian terdahulu adalah mencari 

cara bagaimana pengelolaan BUMDES dapat dijadikan 

sebagai landasan utama untuk membangun ekonomi 

pedesaan. Sedangkan penelitian sekarang mencari cara 

bagaimana cara meningkatkan pendapatan asli desa 

melalui potensi yang ada di desa tersebut dengan adanya 

program BUMDES. 

                                                             
22 Herry Azhar Pradana1 Siska Fitriyanti, “pemberdayaan percepatan 

perkembangan badan usaha milik desa (BUMDES) dalam peningkatan ekonomi 
masyarakat dan peningkatan pendapatan asli desa.”, J URNAL Kebijakan 

Pembangunan Volume 14 Nomor 2 Desember: 133– 146 ISSN 2085-6091 
23 Ashar Prawitno , Rahmatullah , Safriadi, “analisis peranan badan usaha 

milik desa (BUMDES) dalam peningkatan pendapatan asli desa di kabupaten gowa” 

jurnal ilmu sosial dan ilmu politik universitas hasanudin volume 5 No.2 desember 

2019, P-ISSN : 2460-3848, E-ISSN: 2527-5887 
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6. Khairinnisa, Citra Indah Merina, dalam jurnal yang 

berjudul “Analisis Kontribusi Pengelolaan BUMDes 

terhadap Pemberdayaan Masyarakat dan Pendapatan Asli 

Desa di Desa Keban Agung Kecamatan Lawang Kidul”. 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah tipe 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

Kontribusi Pengelolaan BUMDES Barokah dalam 

meningkatkan pemberdayaan masayarakat desa Keban 

Agung sudah dikatakan baik. Melihat dari kegiatan 

BUMDES ini memang sudah jelas membantu masyarakat 

Desa Keban Agung untuk lebih meningkatkan 

kesejahteraannya karena dilihat dari program-program 

yang dijalankan memang tidak ada yang merugikan 

masyarakat melainkan menambah atau meningkatkan 

wawasan dan keahlian masyarakat dalam bidangnya 

masing-masing. Akan tetapi dengan adanya BUMDES ini 

ada sebagian masyarakat yang mendukung dan ada juga 

yang tidak mendukung dengan berjalannya usaha tersebut. 

Dalam peningkatan pendapatan asli desa (PADes), 

BUMDES Barokah untuk saat ini sudah bisa berkontribusi 

untuk pendapatan asli desa. Hal tersebut dilihat dari segi 

hasil usaha dapat dilihat dari kedua bidang tersebut yaitu 

agrobisnis dan konveksi sudah dapat dikatakan ada 

peningkatan bagi pendapatan masyarakat desa namun 

BUMDES Barokah masih belum merinci atau mendata 

secara rinci laporan PADes dengan adanya BUMDES 

tersebut.
24

 Perbedaan penelitian terdahulu adalah mencari 

cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

bisa berkontribusi untuk meningkatkan pendapatan asli 

desa. Sedangkan penelitian sekarang bertujuan sebagai 

upaya pemberdayaan masyarakat desa dan peningkatan 

pendapatan asli desa melalui pengelolaan BUMDES. 

                                                             
24 Khairinnisa, Citra Indah Merina, “Analisis Kontribusi Pengelolaan 

BUMDes terhadap Pemberdayaan Masyarakat dan Pendapatan Asli Desa di Desa 
Keban Agung Kecamatan Lawang Kidul” Journal of Management & Business 

Volume 4 Issue 3 (2022) Pages 104 – 112 ISSN : 2598-831X (Print) and ISSN : 2598-

8301 (Online) 
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I. Metode Penelitian 

Pada dasarnya setiap penulisan karya ilmiah selalu 

memerlukan data yang pasti (lengkap) dan obyektif serta 

metode dan cara tertentu sesuai dengan permasalahan yang di 

bahas. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat jadi jenis penelitiannya metode yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research). 

Field research adalah dimana peneliti harus terjun 

langsung ke lapangan guna memperoleh data.
25

 

penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara 

intensif latar belakang keadaan sekarang, dan 

interaksi lingkungan suatu unit social, lembaga atau 

masyarakat, kelompok dan individu.
26

 Penelitian field 

research dikerjakan dengan menggali data yang 

bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian 

berkenaan dengan Analisis Pengelolaan Bumdes 

Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat Dan 

Peningkatan Pendapatan Asli Desa Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Study kasus Desa Pemerihan, Kec. 

Krui Selatan, Kab. Pesisir Barat). 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian berdasarkan sifatnya termasuk 

kedalam penelitian desktriptif, Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha untuk menyelesaikan 

masalah yang ada berdasarkan data, jadi ia juga 

menyajikan data, menginterpretasi dan menganalisis 

data. kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

menggambarkan dan melaporkan suatu objek 

penelitian dengan mengoprasikan antara teori dengan 

                                                             
25 3 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta,: Grasindo, 

2010), h.9. 
26 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,(Jakarta: Bumi 

Aksara,2013),h.46. 
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keadaan yang terjadi dilapangan, apakah ada 

kesenjangan atau mungkin kesamaan antara teori 

dengan kenyataan di lapangan, kemudian di analisis 

berdasarkan tujuan penelitian. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk pemecahan 

masalah secara sistematis dan faktual mengenai sifat-

sifat populasi dan fakta-fakta.
27

 Adapun analisis data 

yang dilakukan peneliti yaitu melalui pendekatan 

kualitatif artinya data yang dikumpulkan bukan 

berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal 

lapangan yang dikumpulkan menggunakan naskah 

wawancara dan catatan akhir penelitian yang 

menggambarkan lebih lanjut mengenai bagaimana 

Pengelolaan Bumdes Sebagai Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Peningkatan Pendapatan Asli Desa 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Study kasus Desa 

Pemerihan, Kec. Krui Selatan, Kab. Pesisir Barat). 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di provinsi 

lampung, tepatnya pada kabupaten pesisir barat yaitu 

di desa pemerihan Kecamatan Krui Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat. 

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah merupakan data yang 

diperoleh langsung dari responden atau objek yang 

diteliti dan ada hubungannya dengan objek yang 

diteliti seperti halnya hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti. Atas dasar ketersediaan data yang dicari 

di lapangan, pelaksanaan pengumpulan data primer 

dapat dilakukan dengan survei, observasi, 

                                                             
27 Ibid,h.44. 
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percobaan.
28

 Adapun data primer dalam penelitian ini 

adalah pihak pengelola BUMDES Desa Pemerihan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang terlebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi 

diluar dari penelitian sendiri walaupun yang 

dikumpulkan itu sesungguhnya data asli. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini meliputi sumber-

sumber yang dapat memberikan data pendukung 

seperti buku, dokumen, maupun arsip serta seluruh 

data yang berhubungan dengan penelitian.
29

  

 

3. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang 

ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Objek pada populasi 

diteliti hasilnya dianalisis, disimpulkan dan 

kesimpulannya berlaku untuk seluruh populasi.
30

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 70 KK 

Masyarakat desa pemerihan yang mengikuti program 

BUMDES di Desa Pemerihan Kecamatan Krui 

Selatan, Kabupaten Pesisir Barat. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila 

subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi 

menjadi sampel penelitian. tetapi jika subjeknya lebih 

                                                             
28 Sugiarto, Metodelogi Penelitian Bisnis, Yeskha (Ed), 

(Trans.),(Yogyakarta:ANDI,2017). 
29 Moh Pabundu Tika, Metode Risert Bisnis, (Jakarta: Bumi aksara, 2006). h 

64 
30 Suharsimi Arikunto, “Pengembangan Instrumen Penelitian Dan Penilaian 

Program”, Yogyakarta: Pustaka Pelajar2017. 
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dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. 

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa 

hasil sampel penelitian ini adalah 70KK masyarakat 

desa pemerihan yang mengikuti program BUMDES 

di desa pemerihan. 

Selanjutnya teknik pengambilan sampel ini 

dilakukan dengan cara Teknik purposive sampling 

yang di mana dilakukan dengan mengambil orang-

orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-

ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel.
31

 misalnya 

orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah usaha untuk mendapatkan data 

secara langsung dengan cara melihat, mendengar, 

mengamati dan merasakan hal-hal  yang berkaitan 

dengan model Pengelolaan Bumdes Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat Dan Peningkatan 

Pendapatan Asli Desa Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Study kasus Desa Pemerihan, Kec. Krui 

Selatan, Kab. Pesisir Barat).untuk dijadikan sebuah 

data berdasarkan gagasan pengetahuan yang sudah 

diketahui sebelumnya untuk mendapatkan imformasi. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada 

pewawancara, responden dan jawaban-jawaban 

responden dicatat atau direkam. Dalam penelitian ini 

peneliti mewawancarai seluruh kepengurusan bumdes 

                                                             
31 Sorimuda Nasution, “Metode Research (Penelitian Ilmiah)”, 2009. 
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di desa pemerihan Kecamatan Krui Selatan, 

Kabupaten  Pesisir Barat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data sekunder 

dari berbagai sumber, baik secara kelembagaan 

maupun pribadi. Data tersebut seperti: laporan 

keuangan, rekapitulasi personalia, struktur organisasi, 

data produksi, riwayat hidup, peraturan-peraturan dan 

sebagainya. Penelitian ini mengumpulkan arsip 

pemerintah desa yang berhubungan dengan BUMDES 

Desa Pemerihan seperti profil BUMDES, laporan 

keuangan BUMDES, data pendapatan asli desa dan 

sebagainya. Peneliti juga akan mendokumentasikan 

foto tentang tempat dan unit usaha BUMDES.
32

 

 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam proses analisis data, ada beberapa langkah 

pokok yang harus dilakukan, yaitu : 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan.
33

 Data yang diperoleh 

merupakan data terkait pengelolaan BUMDES 

Sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dan 

peningkatan pendapatan asli desa kemudian di 

sederhanakan dan disajikan dengan memilih data 

yang relevan, kemudian menitik beratkan pada data 

yang paling relevan, selanjutnya mengarahkan data 

                                                             
32 Ibid.h.114 
33 Sugiono, Op,Cit. h 247 
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pada pemecahan masalah dan memilih data yang 

dapat menjawab permasalahan penelitian. 

b. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, selanjutnya 

dalam melakukan penyajian data. Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, 

bagan, Flowchart dan lain-lain. Dengan melakukan 

penyajian data, maka dapat memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi kemudian merencanakan 

yang selanjutnya dilakukan berdasarkan apa yang 

telah dipahami.
34

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang kredibel, karena seperti 

telah dikemukakan bahwa rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan.
35

 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

pembahasan yang di bagi dalam lima bab yang terdiri dari : 

BAB I     : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas tentang penegasan judul, 

alasan memilih judul, latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, serta sistematis 

pembahasan. 

                                                             
34 Ibid.h.488 
35 Ibid. h 252 



 

 
 

22 

BAB II   : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas tentang landasan teori 

serta menguraikan tentang tinjauan pustaka yang 

berisi landasan teori yang menjelaskan tentang 

teori-teori yang berkaitan dengan variabel-variabel 

yang di teliti meliputi analisis pengelolaan bumdes 

sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dan 

peningkatan pendapatan asli desa. 

BAB III   : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran 

umum objek yang akan diteliti seperti sejarah 

singkat desa pemerihan dan penyajian fakta data 

penelitian meliputi gambaran umum bumdes suka 

jama desa pemerihan. 

BAB IV   : ANALISIS PENELITIAN 

Dalam bab ini di uraikan tentang hasil penelitian 

dari analisis pengelolaan bumdes sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan 

pendapatan asli desa. 

BAB V    : PENUTUP 

Bab penutup memaparkan atas hasil pembahasan 

penelitian serta rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, 

skripsi ini membahas tentang Analisis Pengelolaan BUMDES 

Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat dan Peningkatan 

Pendapatan Asli Desa (Study Pada Desa Pemerihan, 

Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat.), maka 

permasalahan ini yang ada dan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dilihat dari peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

dalam pemberdayaan masyarakat seperti dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa adalah suatu perubahan yang lebih baik 

didalam masyarakat Desa itu sendiri. Salah satunya 

tujuan pengaturan Desa melalui Undang-Undang yang 

tercantum dalam pasal 4 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor. 6 Tahun 2014 tentang Desa adalah 

mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi masyarakat 

Desa untuk pengembangan potensi dan aset Desa guna 

kesejahteraan bersama. Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES Suka Jama) di Desa Pemerihan yang telah 

berdiri dari tahun 2017 di Desa Pemerihan memiliki unit-

unit usaha yang dijalankan yaitu pengelolaan tenda 

hajatan, program simpan pinjam dana pertanian, dan 

pembuatan kopi bubuk. Hingga saat ini peran Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES Suka Jama) dapat 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan 

meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat desa 

pemerihan dari tahun ke tahun. BUMDES Suka Jama 

termasuk Model pemberdayaan versi Schumaker yang 

menekankan pemberdayaan dengan pendekatan ekonomi 

dan termasuk dalam tingkat keberdayaan kedua yaitu 

penguasaan, dan akses terhadap berbagai sistem dan 
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sumber yang diperlukan. Peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES Suka Jama) secara sosial dilihat dari 

keberhasilan pemberdayaan masyarakat belum maksimal, 

karena kurangnya sosialisasi kepada masyarakat dalam 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 

BUMDES Suka Jama. masih banyak masyarakat yang 

belum mengetahui BUMDES Suka Jama walaupun 

mereka telah menggunakan unit usaha yang ada tetapi 

kesadaran partisipasi masyarakat langsung dalam 

menggali potensi Desa yang dimiliki masih sangat 

rendah. 

2. Peran BUMDES Suka Jama dalam pemberdayaan 

masyarakat dalam pandangan ekonomi Islam tidak hanya 

diukur tentang materi saja tetapi juga non materi. Dalam 

pandangan Islam manusia dikatakan sejahtera apabila 

telah memenuhi kebutuhan primer (al-daruriyyah), 

kebutuhan sekunder (al-hajiyyah) dan kebutuhan 

pelengkap (al-tahsiniyyah). Masyarakat Pemerihan telah 

memenuhi ketiga kebutuhan tersebut maka sudah 

dikatakan sejahtera dalam pandangan Islam, BUMDES 

Suka Jama memberikan peran terhadap kesejahteraan 

masyarakat dengan membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat di Desa Pemerihan. 

3. BUMDES memiliki peran penting bagi upaya 

peningkatan pendapatan desa. BUMDES diharapkan 

dapat membawa pengaruh positif bagi masyarakat desa. 

Selain itu, tujuan lain didirikan BUMDES adalah untuk 

menciptakan lapangan kerja sehingga dapat mengurangi 

pengangguran, memanfaatkan potensi khas desa yang 

berupa kekayaan hasil alam maupun hasil kreativitas 

warganya. BUMDES Suka Jama yang berlokasi di Desa 

Pemerihan, Kecamatan Pemerihan, Kabupaten Pesisir 

Barat, didirikan pada tahun 2017 dengan tiga unit usaha 

yang telah berjalan yaitu pengelolaan tenda hajatan, 

program simpan pinjam dana pertanian, dan pembuatan 

kopi bubuk. Dengan unit usaha yang didirikan BUMDES 
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Suka Jama ini dapat meningkatkan pendapatan asli desa 

karena dari bermacam unit kerja BUMDES dapat 

membantu meningkatkan pendapatan asli desa, dalam 

bidang pembuatan kopi bubuk dapat membuka lapangan 

pekerjaan baru, dalam program simpan pinjam dan 

pertanian ini dapat membantu masyarakat yang 

kekurangan modal demi memaksimalkan hasil panen 

mereka dan juga dalam unit kerja pengelolaan penyewaan 

tenda hajatan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan sehingga 

dapat membantu masyarakat meningkatkan ekonomi 

keluarganya dan dapat meningkatkan pendapatan 

BUMDES dan meningkatkan pendapatan asli desa 

melalui berbagai macam kegiatan pada unit kerja di 

BUMDES Suka Jama serta dapat meningkatkan saldo kas 

BUMDES desa pemerihan. 

4. Dalam ekonomi Islam faktor yang berperan dalam 

meningkatkan pendapatan merupakan hal yang harus 

diperhatikan dengan baik sebab faktor tersebut yang 

sangat dibutuhkan dalam menciptakan suatu hasil, mulai 

dari produksi, distribusi hingga konsumsi yang sampai 

ketangan masyarakat (konsumen), oleh sebab itu Islam 

sangat menganjurkan bagi setiap individu untuk bekerja 

dan memproduksi yang dijadikan salah satu kewajiban 

bagi orang-orang agar mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan 

maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk pengurus BUMDES Suka Jama di Desa Pemerihan 

memperbaiki pengelolaan manejemen kelembagaan 

BUMDES Suka Jama untuk  lebih memaksimalkan 

kinerja unit usaha dan kinerja sumber daya manusia 

pengurusnya. Pihak BUMDES harus bisa melihat kondisi 
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masyarakat dengan memberikan materi yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat seimbang, untuk dapat 

meningkatkan kuantitas dan kualitas koordinasi. Evaluasi 

secara berkala dan melakukan perbaikan juga penting 

dilakukan bersama agar BUMDES dapat berjalan dengan 

baik dan berkembang. 

2. Bagi pemerintah Desa, hendaknya memberikan dukungan 

kepada Badan Usaha Milik Desa BUMDES Suka Jama 

baik dalam bentuk material maupun non material, 

sehingga dapat membantu memaksimalkan kinerja 

BUMDES Suka Jama. Dengan menerapkan prinsip 

memiliki tanggung jawab untuk berperilaku ekonomi 

yang benar, amanah dalam mewujudkan kemaslahatan 

juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 

kesejahteraan secara umum bukan kesejahteraan secara 

pribadi atau kelompok tertentu saja. 

3. Bagi masyarakat, hendaknya ikut serta dan berperan aktif 

dalam pengelolaan dan penggunaan usaha BUMDES 

Suka Jama untuk meningkatkan kehidupan ekonomi. 

4. Bagi para akademisi, untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan kajian yang lebih mendalam 

dan lebih luas mengenai peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dalam pemberdayaan masyarakat dan 

peningkatan pendapatan asli desa. 
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